
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 

223 

 

 

 

 

Pengaruh Penggunaan Media Behavior Cards Terhadap Pemahaman Materi 
 

PPKn dan Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas IV SDN 273 Borongrappoa 
 

 

Syamsuriyanti1, Muhajir2, Iva Andina Putri3 

1,2,3PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar 

syamsuriyanti@unismuh.ac.id , muhajir@unismuh.ac.id, ivaandina7@gmail.com 
 

 
 

ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  penggunaan  media 

Behavior Cards terhadap pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) serta perilaku sopan santun siswa kelas IV di SDN 273 

Borongrappoa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

Quasi-Experimental Design. Sampel penelitian terdiri dari kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen (16 siswa) dan kelas IV B sebagai kelas kontrol (18 siswa). 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes tertulis (pretest-posttest) untuk 

mengukur pemahaman materi dan lembar observasi untuk menilai perilaku sopan 

santun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media Behavior Cards terhadap peningkatan pemahaman materi 

PPKn. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-Test yang 

memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dan rata-rata 

peningkatan (N-Gain) kelas eksperimen (0,67) yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (0,39). Selain itu, media ini juga terbukti efektif dalam 

membentuk perilaku sopan santun siswa, di mana 68,75% siswa di kelas 

eksperimen berhasil mencapai kategori 'Sangat Baik', berbanding terbalik dengan 

kelas kontrol yang tidak memiliki siswa pada kategori tersebut (0%). Simpulannya, 

penggunaan Behavior Cards secara efektif dapat mengintegrasikan peningkatan 

kognitif (pemahaman materi) dan afektif (perilaku sopan santun) pada siswa 

sekolah dasar. 

 
 

Kata Kunci: Behavior Cards, Pemahaman Materi, Perilaku Sopan Santun, PPKn.
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A. Pendahuluan 
 
 

Pendidikan dasar memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk 

fondasi pengetahuan, keterampilan, 

serta karakter peserta didik. Pada 

jenjang sekolah dasar, pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi secara kognitif, 

tetapi juga pada pembentukan sikap 

dan nilai-nilai karakter yang akan 

menjadi bekal dalam kehidupan 

bermasyarakat. Salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peran 

strategis dalam mencapai tujuan 

tersebut adalah Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). 

 
PPKn   merupakan   mata   pelajaran 

yang bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang cerdas, terampil, 

dan berkarakter sesuai dengan nilai- 

nilai Pancasila. Oleh karena itu, 

pembelajaran PPKn tidak hanya 

menekankan pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga aspek afektif 

dan psikomotorik, seperti sikap 

tanggung jawab, disiplin,  serta 

perilaku sopan santun. Perilaku sopan 

santun merupakan salah  satu 

indikator penting dalam keberhasilan 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

PPKn masih cenderung berorientasi 

pada penyampaian materi secara 

teoritis dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif. Proses pembelajaran 

yang monoton dan kurang inovatif 

menyebabkan siswa kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga berdampak pada rendahnya 

pemahaman materi. Selain itu, 

kurangnya penanaman nilai secara 

kontekstual juga menyebabkan 

perilaku sopan santun siswa belum 

berkembang secara optimal. 

 
Berdasarkan hasil observasi awal 

yang     dilakukan     di     SDN     273 

Borongrappoa,    ditemukan    bahwa 
 

masih terdapat siswa yang 

menunjukkan perilaku kurang sopan, 

seperti berbicara tidak santun kepada 

guru, kurang menghargai teman, serta 

kurang disiplin dalam mengikuti aturan 

kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran PPKn belum 

sepenuhnya mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif dan 

afektif secara seimbang. 

 
Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan      tersebut      adalah
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dengan menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif dan 

menarik, yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif serta memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

konkret. Penggunaan media yang 

tepat dapat meningkatkan motivasi 

belajar, memperjelas materi, serta 

mempermudah siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai yang 

diajarkan. 

 
Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah Behavior Cards. 

Behavior Cards merupakan media 

pembelajaran berupa kartu-kartu yang 

berisi contoh perilaku baik dan kurang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Media ini dirancang untuk membantu 

siswa memahami nilai-nilai sosial 

melalui situasi konkret yang dekat 

dengan kehidupan mereka. Dengan 

menggunakan Behavior Cards, siswa 

tidak hanya belajar memahami 

konsep, tetapi juga dilatih untuk 

menganalisis dan menerapkan 

perilaku yang sesuai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penggunaan Behavior Cards dalam 

pembelajaran PPKn diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman materi 

siswa secara kognitif sekaligus 

membentuk perilaku sopan santun 

sebagai bagian dari aspek afektif. Hal 

ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran yang menekankan 

pentingnya integrasi antara 

pengetahuan dan sikap dalam proses 

pendidikan. 

 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media Behavior Cards 

terhadap pemahaman materi PPKn 

dan perilaku sopan santun siswa. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Behavior Cards 

terhadap pemahaman materi PPKn 

serta perilaku sopan santun siswa 

kelas IV di SDN 273 Borongrappoa. 

 
Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini dapat memperkaya kajian 

tentang penggunaan media 

pembelajaran dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PPKn. Secara 

praktis,
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penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar sekaligus 

membentuk karakter siswa. 

 
B. Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

Quasi-Experimental Design. Desain 

yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

IV SDN 273 Borongrappoa. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen 

(16 siswa) dan kelas IV B sebagai 

kelas kontrol (18 siswa). 

 
Teknik pengumpulan data meliputi: 

 
 

1. Tes   tertulis   (pretest   dan 

posttest) untuk mengukur 

pemahaman materi PPKn 

2. Lembar     observasi     untuk 

menilai perilaku sopan santun 

siswa 

 
Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi: 

 
• Uji    N-Gain    untuk    melihat 

peningkatan hasil belajar 

• Uji Independent Sample T-Test 

untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antar kelompok 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil   penelitian   menunjukkan 

adanya    peningkatan    pemahaman 

materi   pada   kedua   kelas,   namun 

peningkatan pada kelas eksperimen 

lebih    tinggi    dibandingkan    kelas 

kontrol. Adapun tata cara penulisan 

tabel adalah sebagai berikut : 
 

 
 

Tabel 1 Hasil Pretest, Posttest, 

dan N gain 

 

Kelas Pretest Posttest N- 
 

Gain 

Eksperimen 67,75 86,00 0,67 

Kontrol 66,83 75,17 0,39 

 
 

 
Hasil uji Independent Sample 

T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Behavior Cards juga berdampak pada 

peningkatan perilaku sopan santun 

siswa. Sebanyak 68,75% siswa di 

kelas    eksperimen    berada    pada
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kategori “Sangat Baik”, sedangkan 

pada kelas kontrol tidak ada siswa 

yang mencapai kategori tersebut. 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa 

Behavior Cards efektif karena mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan kontekstual. Media ini 

membantu siswa tidak hanya 

memahami materi, tetapi juga 

menerapkan nilai-nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
D. Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media Behavior Cards memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman materi 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) serta 

perilaku sopan santun siswa kelas IV 

di SDN 273 Borongrappoa. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil analisis data 

yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, baik 

dari segi hasil belajar maupun aspek 

sikap siswa. 

 
Penggunaan Behavior Cards terbukti 

mampu  meningkatkan  hasil  belajar 

siswa pada ranah kognitif, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

posttest dan perolehan N-Gain yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

media ini juga efektif dalam 

mengembangkan aspek afektif siswa, 

khususnya dalam  membentuk 

perilaku sopan santun seperti sikap 

menghargai, berbicara dengan baik, 

dan berinteraksi secara positif dengan 

lingkungan sekitar. 

 
Keberhasilan penggunaan Behavior 

Cards dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang bersifat konkret, 

kontekstual, dan interaktif dapat 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam sekaligus 

menginternalisasi nilai-nilai karakter. 

Dengan demikian, Behavior Cards 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar. 

 
Oleh karena itu, disarankan 

kepada guru untuk lebih kreatif dalam 

memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik     siswa.     Selain     itu,
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penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penggunaan 

Behavior Cards pada materi atau 

jenjang   pendidikan   yang   berbeda 

guna memperoleh hasil yang lebih 

luas dan mendalam. 
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